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Abstract: The purpose of this research was to know and analyze the
effect of size and ownerships structure on corporate social
responsibility disclosure in published annual report in industries listed
in Indonesian Stock Exchange. The selection of sample was done by
using method systematic random sampling. This research took 72
companies as research samples. The checklist was used as the
research instrument supported by documentation of the data which was
taken from Indonesian Capital Market Directory published in 2008 and
Annual Reports year end 31 December 2007. The result of this research
shows that company size, degree of domestic ownerships and degree of
foreign ownerships influence corporate social responsibility disclosure
as simultaneously although partially.
Keywords: size, degree of domestic ownerships, degree of foreign
ownerships, corporate social responsibility disclosure.
BAB I.  PENDAHULUAN
Latar Belakang
Informasi menjadi kebutuhan yang mendasar bagi para investor dan calon
investor untuk pengambilan keputusan. Adanya informasi yang lengkap, akurat
serta tepat waktu memungkinkan investor untuk melakukan pengambilan
keputusan secara rasional sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan yang
diharapkan. Menurut Undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 pasal 1:
Informasi atau fakta material adalah informasi atau fakta penting dan relevan
mengenai peristiwa, kejadian atau fakta yang dapat mempengaruhi harga efek
pada Bursa Efek, dan atau keputusan pemodal, calon pemodal atau pihak lain
yang berkepentingan atas informasi atau fakta tersebut.
Seluruh aktivitas yang terjadi di pasar modal akan selalu berkaitan dengan
keterbukaan informasi kepada publik, dimana keterbukaan yang dilakukan oleh
emiten atau perusahaan terbuka tersebut sebagai konsekuensi dari
diperolehnya dana masyarakat oleh Perusahaan Terbuka tersebut. Bapepam
berperan sebagai regulator di pasar modal mempunyai kewajiban untuk selalu
meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan kepada masyarakat sebagai
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salah satu upaya dalam memberikan perlindungan kepada investor. Keputusan
investasi atau divestasi yang dilakukan oleh para investor sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain : ketersediaan laporan keuangan yang dapat
dipercaya; kualitas pengungkapan/ keterbukaan (disclosure); kualitas dan
pengalaman direksi; serta korupsi, kolusi dan nepotisme (Bapepam, 2003)
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh McKinsey & Company,
yang melakukan survey terhadap 200 lembaga investor besar yang berasal dari
Afrika, Asia, Eropa, Amerika Utara dan Amerika Selatan yang mencoba untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang sangat penting yang mempengaruhi para
investor dalam pengambilan keputusan investasi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan terdapat 10 faktor yang mempengaruhi keputusan investor dalam
pengambilan keputusan investasinya tersebut, dimana faktor pengungkapan
akuntansi menempati posisi paling tinggi yang mempengaruhi investor dalam
melakukan investasi yaitu sebesar 71 % (Pricewaterhouse Cooper, 2002).
Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan menunjukkan keanekaragaman hasil. Seperti penelitian
yang menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara ukuran
perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
Chow (1987), Belkaoui dan Karpik (1989), Hossain (1995), Hackston dan Milne
(1996), Adams et. al., (1998), Zakimi (2004), Edy Rismanda Sembiring (2005)
sedangkan Ignatius Bondan Suratno dkk (2006) menemukan pengaruh yang
negative terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan. Sementara Singh dan
Ahuja (1983) dalam Gray et. al., (2001) tidak menemukan hubungan antara kedua
variabel tersebut, sedangkan Gray et. al., (2001) menemukan adanya hubungan
yang bervariasi  setiap tahunnya. Keanekaragaman hasil tersebut sebagian
disebabkan karena model yang dikembangkan merupakan model yang sangat
sederhana dan pengukuran yang digunakan juga tidak konsisten (Belkaoui dan
Karpik, 1989).
Hubungan antara tingkat kepemilikan dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial juga menunjukkan hasil yang berbeda. Studi-studi terkini
memfokuskan pada hipotesis bahwa pengungkapan perusahaan dilakukan
untuk mengendalikan konflik kepentingan antara pemegang saham, kreditur
dan manajemen (Chow et al, 1987). Oleh karena itu pengungkapan informasi
perusahaan erat kaitannya dengan kepemilikan saham perusahaan yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh El Gazzar (1998:119-
129) menjelaskan bahwa makin tinggi porsi kepemilikan dalam negeri, maka
makin tinggi tuntutan untuk tersedianya pengungkapan yang luas atau dengan
kata lain kepemilikan dalam negeri yang besar akan meningkatkan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, akan tetapi penelitian yang
dilakukan oleh Schadewitz dan Blevins (1998:41-55) dan Hossain (2006) justru
menemukan adanya hubungan yang terbalik antara kepemilikan dalam negeri
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
Penelitian lain yang telah menguji hubungan antara kepemilikan asing
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial seperti yang dilakukan oleh Ruland.,
et al (1990:710-721) yang memberikan hipotesis bahwa perusahaan akan
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih luas dengan
semakin tingginya proporsi outside ownership.
Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah apakah size, kepemilikan dalam negeri dan
kepemilikan asing secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah size, kepemilikan dalam negeri dan kepemilikan asing
secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Manfaat hasil penelitian ini adalah memberikan masukan bagi manajemen
dan investor dalam menentukan informasi apa yang akan disajikan berkaitan
dengan pertanggungjawaban sosial perusahaan terhadap stakeholder secara
keseluruhan, yang pada gilirannya dapat digunakan sebagai salah satu dasar
pengambilan keputusan, memberikan masukan bagi ikatan profesi dalam
mempertimbangkan dan atau menyusun aturan mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dan memberikan informasi dan masukan
bagi pemerintah dalam menilai dan menentukan kebijakan terkait
pertanggungjawaban sosial perusahaan, serta bagi para akademisi sebagai
referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya, yang akan mendalami masalah
tanggung jawab sosial perusahaan dan dharapkan dapat memberi manfaat
terhadap pengembangan ilmu akuntansi sosial, khususnya berkaitan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
BAB II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Saat ini terjadi pergeseran paradigma pemikiran terhadap tanggung jawab
pengelolaan organisasi yang semula hanya kepada stockholder (agency theory)
meluas menjadi karyawan, pemerintah, aktivis lingkungan dan masyarakat
luas (stakeholders) yang menjadi dasar perkembangan stakeholder theory.
Selanjutnya Sofyan Syafri Harahap (2007) mengungkapkan bahwa yang menjadi
pusat perhatian tidak hanya unit usaha (entity theory) dan pengelola organisasi
(proprietary theory) tetapi juga pihak-pihak yang berkepentingan baik langsung
maupun tidak langsung dengan perusahaan (enterprise theory). Sehingga menurut
teori stakeholder dan enterprise ini penyajian informasi melalui laporan keuangan
didasarkan pada kepentingan pemilik serta pihak lain yang memberikan
kontribusi langsung maupun tidak langsung terhadap eksistensi perusahaan.
Akibat adanya pergeseran paradigma pemikiran perusahaan tersebut,
maka akhir-akhir ini perusahaan dalam melaksanakan aktivitas
operasionalnya sangat memperhatikan sekali tingkat serta luasnya
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusahaan didalam
laporan tahunannya. Hal ini karena sangat erat sekali kaitannya dengan
eksistensi dan suistainability perusahaan, dimana investor akan menggunakan
pengungkapan informasi tersebut sebagai pertimbangan melakukan keputusan
investasinya. Watts & Zimmerman (1978) yang merujuk pada insentif theory
berpendapat bahwa aktivitas tanggung sosial perusahaan dapat berdampak positif
bagi karyawan dan pemerintah. Perusahaan yang memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap masyarakat memerlukan biaya, namun biaya tersebut akan
terkompensasi dengan citra yang baik di mata masyarakat yang pada gilirannya
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akan berdampak bagi perusahaan melalui peningkatan income perusahaan yang
akhirnya akan meningkatkan insentif pihak manajemen perusahaan. Selain
itu Watts dan Zimmerman’s (1986) dalam Agency Theory juga mengemukakan
bahwa untuk menghindari tekanan pemerintah melalui aturan yang
dikeluarkannya, maka perusahaan melakukan pengungkapan
pertanggungjawaban sosial. Pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial
dalam penelitian ini meliputi tingkat, tema, tipe dan lokasi pengungkapan
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah size dan struktur
kepemilikan perusahaan yang dalam penelitian ini meliputi diantaranya
kepemilikan dalam negeri (Degree of domestic ownerships) dan kepemilikan asing
perusahaan (Degree of foreign ownerships).
Umumnya perusahaan-perusahaan besar akan mengungkapkan informasi
lebih banyak daripada perusahaan kecil karena perusahaan besar memiliki
biaya keagenan yang lebih besar daripada perusahaan-perusahaan kecil (Jensen
dan Meckling: 1976). Oleh sebab itu untuk mengurangi biaya keagenan tersebut
perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan informasi yang lebih
banyak. Selanjutnya Robert dan Gray (1995) mengungkapkan bahwa perusahaan
besar mempunyai kemampuan untuk merekrut karyawan yang ahli, serta
adanya tuntutan dari pemegang saham dan analis, sehingga perusahaan besar
memiliki insentif untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas dari
perusahaan kecil. Perusahaan besar merupakan entitas yang banyak disorot
oleh pasar maupun publik secara umum. Sehingga mengungkapkan lebih
banyak informasi merupakan bagian dari upaya perusahaan untuk mewujudkan
akuntabilitas publik. Beberapa penelitian yang dilakukan menemukan pengaruh
yang positif dan signifikan antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan diantaranya dilakukan oleh Chow (1987),
Belkoui dan Karpik (1989), Hossain et al., (1995) dan Hackstone dan Milne (1996).
Selanjutnya dalam kaitannya dengan kepemilikan dalam negeri (degree
of domestic ownerships), studi-studi terkini memfokuskan pada hipotesis bahwa
pengungkapan perusahaan dilakukan untuk mengendalikan konflik
kepentingan antara pemegang saham, kreditur dan manajemen (Chow et al,
1987). Oleh karena itu pengungkapan informasi perusahaan erat kaitannya
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh El Gazzar (1998:119-129) menjelaskan bahwa kepemilikan publik
domestik yang besar akan meningkatkan pengungkapan sukarela perusahaan.
Penelitian lain yang telah menguji hubungan kepemilikan asing dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial seperti yang dilakukan oleh Ruland., et al
(1990:710-721) yang memberikan hipotesis bahwa perusahaan akan melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih luas dengan semakin tingginya
proporsi outside ownerships. Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka
pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka model penelitian sebagai
dasar untuk mengajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1
Model Penelitian
Keterangan :
Merupakan Pengaruh Simultan
Merupakan Pengaruh Parsial
Merupakan Pengaruh Variabel lain yang tidak diteliti
H1 : Ukuran perusahaan (Size), profitabilitas, leverage, kepemilikan dalam
negeri (Degree of Domestic Ownerships) dan kepemilikan asing (Degree of
Foreign Ownerships) secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan
tahunannya.
H2 : Ukuran perusahaan (Size) mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan
tahunannya.
H3 : Kepemilikan dalam negeri perusahaan (Degree of Domestic Ownerships)
mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dalam laporan tahunannya.
H4 : Kepemilikan asing perusahaan (Degree of Foreign Ownerships) mempunyai
pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dalam laporan tahunannya.
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia hingga tanggal 31 Desember 2007, selain emiten sektor
perbankan, keuangan dan Investment Company, yang kesemuanya tertuang dalam
Jakarta Stock Exchange Industrial Classification (JASICA), sehingga jumlah
perusahaan sebagai populasi penelitian ini adalah  sebanyak 252 perusahaan.
Perusahaan-perusahaan sebagai populasi dalam penelitian bersifat heterogen,
oleh karena itu teknik penarikan sampel yang digunakan adalah stratified
random sampling, sehingga dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah
sebanyak 72 perusahaan atau 28,57% dari jumlah populasi. Sedangkan untuk
menentukan perusahaan mana saja yang akan dijadikan sampel pada masing-
masing kelompok (strata) maka digunakan teknik systematic random samplin).
 
Size (X1) 
Kepemilikan Dalam Negeri (X2) 
Kepemilkan Luar Negeri (X3) 
ε2 
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Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Independen :
a.  Ukuran Perusahaan/Size (X1)
Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai besaran atau suatu skala yang
menunjukkan suatu usaha. Banyak penelitian yang merekomendasikan bahwa
ukuran perusahaan (size) diukur dengan total assets (Ball et al., 1982:161-234),
(Chow et al, 1987).
Struktur Kepemilikan (Ownership Structure)
Struktur kepemilikan adalah komposisi kepemilikan dalam perusahaan
yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk menyajikan informasi (keuangan
dan non-keuangan) secara sukarela, melampui apa yang diharuskan atau
diwajibkan oleh standar akuntansi keuagan dan peraturan yang berlaku.
Struktur kepemilikan yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari :
b.  Kepemilikan Dalam Negeri (Degree of Domestic Ownerships) (X2)
Merupakan porsi saham beredar (outstanding share) yang dimiliki
masyarakat atau publik domestik (El Gazzar, 1998; Hossain et al., 2006). Porsi
Kepemilikan saham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepemilikan
saham yang dimiliki masyarakat atau publik dalam negeri masing-masing
kurang dari 50 persen, karena untuk kepemilikan diatas 50 persen dianggap
perusahaan atau entitas tersebut telah memiliki hak pengendalian (control)
terhadap manajemen baik langsung maupun tidak langsung serta mampu
mengatur kebijakan finansial dan operasional perusahaan dan wajib menyusun
laporan konsolidasi (PSAK No. 4 : 2007)
c.  Kepemilikan Asing (Degree of Foreign Ownerships) (X3)
Merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh investor atau pemodal
asing (foreign investor) (Rulland et al.,1990), Kepemilikan saham yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor
asing atau luar negeri masing-masing kurang dari 50 persen.
Variabel Dependen : Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Y)
Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial ditelusuri berdasarkan item-
item yang diungkapkan perusahaan. Sebagai pedoman pengungkapan sosial
perusahaan, digunakan daftar item pengungkapan (disclosure list) seperti yang
digunakan oleh Emylia Yuniarti (2002) yang terdiri dari empat tema yaitu
kemasyarakatan, konsumen, ketenagakerjaan dan lingkungan hidup.
Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan diukur dengan
cara setiap item diberi skor. Skor ditentukan secara dikotomi, dimana sebuah
item pengungkapan akan diberi skor 1 (satu) jika diungkapkan (=Yes), dan diberi
skor 0 (nol) jika tidak diungkapkan (=No). Indikator tingkat pengungkapan berupa
indeks pengungkapan yang merupakan rasio antara jumlah elemen/ item
pengungkapan yang dipenuhi dengan jumlah item yang mungkin dipenuhi.
Makin tinggi indeks pengungkapan maka makin tinggi tingkat
pengungkapannya, yang berarti semakin baik pula tingkat pengungkapannya.
Adapun rumus indeks pengungkapan dalam Modul Pelatihan Pengukuran Indeks
Pengungkapan tahun 2001 yang dilaksanakan oleh Sustainable Indoneisan Growth
Alliance (SIAGA) dan PPA FE UGM (Nelly Masnila, 2006), (Edi Subiyantoro & Saarce
E. Hatane, 2007) adalah sebagi berikut :
 
NoYes
Yes
ungkapanIndeksPeng
+
=
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Dimana :
Yes = jumlah elemen/ item informasi / ungkapan yang dipenuhi
Yes + No = jumlah item yang mungkin dipenuhi   (yang  terdiri dari  jumlah
item
                           Yang dipenuhi dan yang tidak dipenuhi).
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda (multiple
regression analysis) dengan metode kuadrat, uji F dan uji T. Persamaan regresi
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Keterangan :
Y = adalah Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
ß0 = adalah konstanta, yaitu nilai Y jika semua variable X bernilai nol
ß1   = adalah koefisien regresi dari X1 ß2  = adalah koefisien regresi dari
X2
ß3 = adalah koefisien regresi dari X3 X1 = adalah Ukuran
Perusahaan (Size)
X2 = adalah Kepemilikan Dalam Negeri (Degree of Domestic Ownerships)
X3 = adalah Kepemilkan Luar Negeri (Degree of Foreign Ownerships)
å = adalah variable lain yang tidak diuji
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian Asumsi Klasik Model Regresi
1.   Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas pada model yang diteliti dilakukan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai statitik uji
Kolmogorov-Smirnov (D hitung) sebesar 0,114 dengan signifikansi (p-value) sebesar
0,303. Sedangkan nilai D dari tabel Kolmogorov-Smirnov untuk á = 0,05 dan n
= 72 adalah 0,160. Sehingga karena nilai Dhitung lebih kecil dari Dtabel dan
signifikansi (p-value) sebesar 0,303 lebih besar dari tingkat kekeliruan 0.05
sehingga dapat disimpulkan nilai residual dari model regresi berdistribusi
normal. Berarti asumsi normalitas taksiran model yang diperoleh terpenuhi.
2.  Uji Multikolinearitas
Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam tabel diatas menunjukkan variabel
bebas dalam model regresi tidak saling berkorelasi sempurna. Diperoleh Nilai
VIF untuk masing-masing variabel bebas kurang dari 10. Hal ini menunjukkan
tidak adanya korelasi yang kuat antara sesama variabel bebas dalam model
regresi dan disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinieritas diantara
sesama variabel bebas dalam model regresi yang dibentuk.
3.   Masalah Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah tidak homogennya nilai residual
(error term) pada model dilakukan pengujian melalui uji korelasi Rank Spearman.
 εββββ ++++= 3322110 XXXY
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil perhitungan nilai korelasi X1,
X2, dan X3 dengan signifikansi (p-value) masing-masing sebesar 0,490, 0,318
dan 0,259. Karena nilai probability uji korelasi untuk setiap variabel X lebih
dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastistas dalam
model yang diperoleh.
Hasil Pengujian Hipotesis
Untuk menjawab permasalahan maka ukuran perusahaan (size),
profitability dan leverage sebagai variabel bebas (X) serta indeks pengungkapan
sebagai variabel terikat (Y) akan dimasukkan ke beberapa pengujian dengan
menggunakan SPSS yang hasilnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 1
Hasil Uji Regresi
Variabel terikat= Indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Y)
Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil analisis dapat dituliskan sebagai
berikut :
ˆY = 0,238 + 0,00000000928 X1 + 0,003 X2 + 0,004 X3 + å
Dari persamaan regresi taksiran yang diperoleh dapat dijelaskan rata-rata
indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada saat variabel bebas
konstan atau sama dengan nol ditunjukkan oleh nilai konstanta dalam
persamaan sebesar 0,238. Koefisien regresi untuk X1 sebesar 0,00000000928
berarti bahwa setiap perubahan satu satuan total assets sebagai proksi (ukuran)
dari ukuran perusahaan maka akan meningkatkan indeks pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 0,00000000928 pada saat variabel
lainnya tidak berubah (ceteris paribus). Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,003
berarti bahwa setiap perubahahan satu satuan Laba bersih setelah pajak (EAT)
dibagi dengan total assets sebagai proksi (ukuran) dari Kemampulabaan maka
akan meningkatkan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
sebesar 0,003 pada saat variabel lainnya tidak berubah (ceteris paribus). Koefisien
regresi untuk X3 sebesar 0,004 berarti bahwa setiap perubahahan satu satuan
Total Utang (TU) dibagi dengan equity sebagai proksi (ukuran) dari leverage maka
akan meningkatkan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
sebesar 0,004 pada saat variabel lainnya tidak berubah (ceteris paribus).
Variabel Bebas Koefisien Regresi t. hit Sig. t Ket 
Size (X1) 0,00000000928 3,695 0,000 Signifikan 
Kepemilikan Dalam Negeri (X2) 0,003 4,181 0,000 Signifikan 
Kepemilikan Asing (X3) 0,004 3,949 0,000 Signifikan 
Konstanta 0,238 4,999   
R 0,595    
R Square 0,354    
F 12,410    
Sig. F 0,000a    
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Pembahasan
1. Pengaruh Size, Profitabilitas dan Leverage Secara Bersama-sama
Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
Hasil analisis data memperlihatkan bahwa secara simultan variabel
independen yakni ukuran perusahaan (size), kemampulabaan (profitabilitas) dan
leverage berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR)
perusahaan, yang ditunjukkan dengan p-value (0,000) lebih kecil dari
nilai á yang ditetapkan (0,05). Dengan kata lain model regresi
tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel (X) dengan variabel (Y) dengan nilai koefisien diterminasi
(R2) sebesar 0,354. Hal ini berarti bahwa secara simultan, size, profitabilitas
dan leverage mampu mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
sebesar 35,40%. Sisanya sebesar 64,60% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel yang digunakan. Tingkat R2 yang rendah ini menunjukkan perlunya
dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain sebagai
penduga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya seperti penelitian yang dialakukan oleh Chow
(1987), Belkoui dan Karpkik (1989), Hossain (1985), Hackstone dan Milne (1996),
Carrol (1998), El Gazzar (1998), Zakimi (2004), Rismanda (2005) dan Bondan dkk
(2006). Dalam teori keagenan diungkapkan bahwa perusahaan besar memiliki
biaya keagenan yang lebih besar dari pada perusahaan kecil, sehingga
perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak
sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagenan tersebut (Jensen dan
Meckeling, 1976). Perusahaan besar cenderung mempunyai dasar pemikiran
yang luas dan lebih kompleks daripada perusahaan kecil.
2. Pengaruh Size, Profitabilitas dan Leverage Secara Parsial Terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
Pada penelitian ini ukuran perusahaan diproksi dengan total assets yang
dimiliki perusahaan, karena variabel ini telah diidentifikasi sejak lama sebagai
variabel penjelas dan ukuran perusahaan ini menjadi proksi hampir seluruh
teori informasi (Ball et al, 1982; Chow et. al., 1987). Hasil pengujian menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dengan nilai t = 3,695 dan p-value = 0,000 (p-value < 0,05). Hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa semakin besar total assets perusahaan, maka
semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat perusahaan.
Hasil ini sesuai dengan teori agensi (agency theory) yang menyatakan bahwa
semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga
semakin besar. Untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan akan
cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas.
Disamping itu, perusahaan besar merupakan emiten yang paling banyak
disoroti para stakeholders, pengungkapan yang lebih besar merupakan
pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan.
Menurut Cowen et. al., (1987), secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas
dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan
pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki
pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan
sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya berkaitan dengan
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pengaruh size perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial seperti
Belkaoui dan Karpik (1989), Adam et. al., (1995, 1998), Hackston dan Milne (1996),
Gray et. al., (2001), Zakimi (2004) dan Edy Rismanda Sembiring (2005). Semua
penelitian ini, secara umum menyatakan bahwa semakin besar suatu
perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat juga
cenderung semakin luas.
Selanjutnya dalam kaitannya dengan kepemilikan dalam negeri (degree
of domestic ownerships), studi-studi terkini memfokuskan pada hipotesis bahwa
pengungkapan perusahaan dilakukan untuk mengendalikan konflik
kepentingan antara pemegang saham, kreditur dan manajemen (Chow et al,
1987). Oleh karena itu pengungkapan informasi perusahaan erat kaitannya
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Penelitian yang dilakukan ini menunjukkan pengaruh positif signifikan
kepemilikan dalam negeri (degree of domestic ownerships) terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan nilai t = 4,181 dan p-
value = 0,000, (p-value < 0,05). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kepemilikan publik dalam negeri (degree of domestic ownerships) perusahaan
maka semakin luas tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh El Gazzar (1998:119-129)
yang menjelaskan bahwa kepemilikan publik domestik yang besar akan
meningkatkan pengungkapan sukarela perusahaan.
Selain itu, berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi kepemilikan luar
negeri (degree of foreign ownerships) perusahaan juga menunjukkan pengaruh
yang positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dengan nilai t = 3,949 dan p-value = 0,000 (p-value < 0,05). Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat kepemilikan luar negeri (degree of foreign ownerships)
perusahaan maka semakin luas tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.
Dengan adanya perbedaan dalam porsi saham yang dimiliki investor asing
dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan tanggung jawab sosial oleh
perusahaan. Hal ini disebabkan karena semakin banyak pihak yang
membutuhkan informasi tentang perusahaan dimana mereka melakukan
investasi, maka semakin banyak pula tuntutan akan “detail” informasi yang
dituntut untuk diungkapkan, dan ini berarti diperlukan pengungkapan yang
lebih luas lagi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ruland., et al (1990:710-721)
yang memberikan hipotesis bahwa perusahaan akan melakukan pengungkapan
tanggung jawab sosial yang lebih luas dengan semakin tingginya proporsi outside
ownership. Selanjutnya Jensen et al, (1976) juga menyatakan bahwa jika proporsi
kepemilikan manajerial (manager’s share ownerships) turun, maka outside
shareholders akan meningkatkan pengawasannya atas perilaku manajer. Untuk
mengurangi biaya monitoring oleh outside ownerships, manajer akan melakukan
pengungkapan secara lebih luas.
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan didukung dengan
teori serta pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa
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ukuran (size), kepemilikan dalam negeri (degree of domestic ownerships) dan
kepemelikan asing (degree of foreign ownerships) perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,
dan secara parsial ukuran (size), kepemilikan dalam negeri (degree of domestic
ownerships) dan kepemelikan asing (degree of foreign ownerships) perusahaan
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Saran-saran
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan yang disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini masih relatif besar., sehingga peneliti selanjutnya
diharapkan menambahkan atau menggunakan variabel-variabel lain seperti
jenis industri, masa listing, proporsi kualifikasi direksi, proporsi komisaris-
direksi, auditor ekstern dan lain-lain yang diduga dapat memberikan model
pendugaan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih baik.
Selanjutnya, periode penelitian ini hanya menggunakan satu tahun pengamatan
sehingga memungkinkan praktek pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan kurang menggambarkan kondisi sesungguhnya. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian sehingga
keterbatasan ini dapat diperbaiki. Terakhir, melakukan penyempurnaan
terhadap daftar pengungkapan pertanggungjawaban sosial dengan menambahkan
item-item pengungkapan yang dianggap sesuai dengan kondisi pada saat penelitian
dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mencari berbagai referensi
dan melibatkan berbagai pihak yang terkait agar sesuai dengan kebutuhan para
pemakai laporan serta tersusun daftar pengungkapan yang lebih repsentatif
dan komprehensif.
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